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Gambar 1.  Diagram Alur Penilaian Kualitas Pemberian Antibiotik 
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WHO  : World Health Organisation 
UNICEF : United Nations International Children's Emergency Fund 
ISPA  : Infeksi Saluran Pernafasan Akut 
PDPI  : Persatuan Dokter Paru Indonesia 
PORT  : Pneumonia Patient Outcome Research Team 
BUN  : Blood Urea Nitrogen 
KEMENKES : Kementrian Kesehatan 
DNA  : Deoxyribose Nucleid Acid 
RSUD  : Rumah Sakit Umum Daerah 
SGOT   : Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase 
SGPT  : Serum Glutamic Piruvic Transaminase 
IV  : Intravena 
PO  : Peroral 
TD  : Tekanan Darah 
RR  : Respiration Rate 
N  : Nadi 
T  : Thermal 
Hb  : Hemoglobin 
LED  : Laju Endap Darah 
RL  : Ringer Laktat 
R/ H/ Z/ E : Rifampisin/ Isoniazid/ Pirazinamid/ Ethambutol 
ISDN  : Isosorbid Dinitrat 





Pneumonia merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri 
dengan angka kematian yang cukup tinggi. Antibiotik digunakan dalam terapi 
pneumonia karena dapat menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri. 
Penggunaan antibiotik yang tidak tepat menyebabkan pengobatan menjadi kurang 
efektif, keamanan obat menurun, tingginya resistensi dan biaya pengobatan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat gambaran dan kualitas 
penggunaan antibiotik di Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat Surakarta 
Tahun 2012-2013.  
Penelitian dilakukan secara non eksperimental (observasional) dengan 
metode deskriptif. Data diperoleh dari penelusuran  rekam medik secara 
retrospektif. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan 
kriteria inklusi : pasien rawat inap, terdiagnosa pneumonia, dan mendapatkan 
antibiotik. Analisis data  menggunakan diagram alur metode Gyssens.   
Dari  36 pasien terdiagnosa pneumonia ditemukan penggunaan antibiotik 
levofloksasin (58,33%), sefotaksim (25%), sefradin (19,44%), seftriakson 
(13,5%), azitromisin (8,33%), sefazidim (2,8%), dan sefuroksim (2,8%). Kajian 
kualitas antibiotik pneumonia diperoleh hasil 4 antibiotik (11,11%) termasuk 
kategori 0 (antibiotik rasional), 16 antibiotik (44,44%) kategori IVA (tersedia 
antibiotik lain yang lebih efektif), 2 antibiotik (5,55%)  kategori IVB (tersedia 
antibiotik lain yang kurang toksik), 1 antibiotik (2,8%) kategori IVC (tersedia 
antibiotik lain yang lebih murah), dan 13 antibiotik (36,1 %) kategori IVD 
(tersedia pilihan antibiotik lain yang lebih sempit spektrumnya). 
 
Kata kunci: pneumonia, antibiotik, metode Gyssens 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
